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ANALISIS SEKTOR UNGGULAN DI KABUPATEN WONOGIRI 
TAHUN 2011-2015 
ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Analisis Sektor Unggulan Di Kabupaten WONOGIRI 
Tahun 2011-2015”. Adapun tujuannya adalah untuk menganalisis potensi sektor 
ekonomi yang menjadi unggulan di Kabupaten Wonogiri tahun 2011-2015, dan 
menganalisis pergeseran struktur perekonomian Kabupaten Wonogiri tahun 2011-2015. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa produk domestik 
regional bruto (PDRB) Kabupaten Wonogiri dan produk domestik regional bruto 
(PDRB) Provinsi Jawa Tengah atas dasar harga konstant periode 2011-2015. 
Alat analisis yang digunakan adalah LQ dan Shift Share Esteban Marquillas. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa sektor unggulan di Kabupaten Wonogiri 
berdasarkan hasil uji analisis Shift Share Estebban Marquillas. Hasil analisis LQ 
menunjukan sektor pertanian, perikanan dan kehutanan, sektor transportasi dan 
pergudangan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor jasa pendidikan, sektor jasa 
lainnya, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, 
sektor jasa perusahaan, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor administrasi 
pemerintahan, dan sektor pengadan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang 
merupakan sektor basisi di Kabupaten Wonogiri. Sektor yang mempunyai keunggulan 
kompetitif dan terspesialisasi di Kabupaten Wonogiri berdasarkan analisis Shift Share 
Esteban Marquillas adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan 
daur ulang, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor transportasi dan pergudangan, 
sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor jasa perusahaan, administrasi pemerintahan, 
sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor jasa lainnya. 
Kata Kunci: sektor ekonomi unggulan, LQ, Shift Share esteban Marquillas. 
ABSTRACT 
This study entitled "Determination Analysis Sector Featured In WONOGIRI Regency 
Year 2011-2015". The objective is to analyze the potential economic sectors seeded in 
Wonogiri 2011-2015, and analyzing the shift in economic  structure Wonogiri 2011-
2015. 
The data used in this research is secondary data in the form of regional gross 
domestic product (GDP) Wonogiri and gross regional domestic product (GRDP) of 
Central Java province on the basis of constant prices 2011-2015 were obtained from 
BPS Wongiri and Central Java Province.  
The analysis tool used is LQ and Shift Share Esteban Marquillas. The results 
showed that the leading sectors in Wonogiri based on test results Estebban Marquillas 
shift share analysis. Results LQ analysis shows agriculture, fisheries and forestry, 
transportation and warehousing, mining and quarrying, education services, other 
service sectors, the sector of wholesale and retail trade sector, health services and 
social activities, service sector companies, the financial services sector and insurance, 
public administration sector, and the sector pengadan water, waste management, waste 
and recycling is a sector basisi in Wonogiri. The sectors that have competitive 
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advantages and specialized in Wonogiri based analysis Shift Share Esteban Marquillas 
are agriculture, forestry and fishing, mining and quarrying, water supply, waste 
management, waste and recycling sector, wholesale and retail trade, transportation and 
warehousing, financial services and insurance sector, the service sector enterprises, 
public administration, education services sector, the service sector of health and social 
activities other service sector.  
 
Keywords: leading economic sector, LQ, Shift Share esteban Marquillas. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah 
dan masyarakaat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan membentuk suatu 
pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu 
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan pertumbuhan ekonomi dalam 
wilayah tersebut. Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama 
untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja masyarakat daerah. Dalam upaya 
untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus secara 
bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah dimana sumber daya yang ada 
harus mampu menaksir potensi yang diperlukan untuk merancang dan membangun 
perekonomian daerah (Arsyad, 1999). 
Salah satu indikator ekonomi untuk mengukur kinerja pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PBDR). Menurut (Sjafrizal, 
2014) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan data dan informasi dasar 
tentang kegiatan ekonomi suau daerah. Secara definitif, PDRB adalah jumlah nilai 
produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu daerah pada periode tertentu. 
Sektor-sektor ekonomi yang masuk dalam komponen Produk Domestik Regional Bruto 
adalah sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri 
pengolahan, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan, sektor perdagangan besar 
dan eceran, sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi makan 
dan minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, real 
estate, sektor jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintahan, sektor pertahanan dan 
jaminan sosial wajib, jasa pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor jasa-
jasa lainnya (BPS Kabupaten Wonogiri). Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten 
Wonogiri tahun 2015 mencapai 5,34%, lebih cepat dibandingkan tahun 2014  dengan 
pertumbuhan sebesar 5,3%. Pertumbuhan ekonmi tertinggi masih dimiliki oleh sektor 
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informasi dan komunikasi sebesar 9,41%. Tahun ini terdapat satu sektor yang tumbuh 
negatif yaitu sektor pengadaa listrik dan gas dengan pertumbuhan -2,66%. Laju 
pertumbuhan tertinggi kedua adalah sektor jasa perusahaan sebesar 8,58%, diikuti 
sektor transportasi dan pergudangan sebesar 8,03, jasa kesehatan dan kegiatan sosial 
7,82%, jasa pendidikan mengalami pertumbuhan sebesar 7,55%, jasa keuangan dan 
asuransi tumbuh sebesar 7,12%. 
Berdasarkan hal diatas maka penulis memilih judul “ANALISIS SEKTOR 
UNGGULAN DI KABUPATEN WONOGIRI TAHUN 2011-2015” 
Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis sektor unggulan yang ada di Kabupaten Wonogiri tahun 2011-2015
2. Menganalisis pola perubahan struktur ekonomi Kabupaten Wonogiri tahun 2011-
2015. 
Pembangunan Ekonomi Daerah 
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah 
dan masyarakaat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan membentuk suatu 
pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu 
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan 
ekonomi) dalam wilayah tersebut. Masalah pokok dalam pembangunan ekonomi 
adaerah adalah terletak pada penekanan terhadap kebijakan-kebijkana pembangunan 
yang didasarkan pada kekhasan daerah yang bersangkutan (endogenous development) 
dengan menggunakan potensi sumberdaya manusia, kelembagaan dan sumberdaya fisik 
secara lokal (Arsyad, 1999). 
Tiga Tujuan Inti Pembanagunan menurut (Todaro, 2010): 
a. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai barang kebutuhan
hidup yang pokok seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, dan perlindungan
keamanan.
b. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan pendapatan, tetapi
juga meliputi penambahan penyediaan lapangan kerja, perbaikan kualiatas
pendidikan, serta peningkatan perhatian atas nilai-nilai kultural dan kemausiaan,
yang kesemuanya itu tidak hanya untuk memperbaiki kesejahteraan materiil,
melainkan juga menmbuhkan harga diripada pribadi dan bangsa yang bersangkutan.
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c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu serta bangsa
secara keseluruan, yakni dengan membebaskan mereka dari belitan sikap
menghamba dan ketergantungan.
Pembangunan Ekonomi Daerah 
Teori Pembangunan Ekonomi Daerah menurut (Arsyad, 1999): 
a. Teori Ekonomi Neo Klasik
Teori ini memberikan dua konsep pokok dalam pembangunan ekonomi 
daerah yaitu keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor produksi. Artinya 
sistem perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiah jika modal bisa 
mengalir tanpa restriksi (pembatasan). Oleh karena itu modal akan mengalir dari 
daerah yang berupah tinggi menuju ke daerah yang berupah rendah. 
b. Teori Basis Ekonomi
Teori basis ekonomi ini menyatakan bahwa faktor penentu utama 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan 
permintaan akan barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri-industri 
yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku 
untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja 
(Job Creation). 
c. Teori Lokasi
Perusahaan cenderung akan meminimumkan biaya dengan cara memilih 
lokasi yang memaksimumkan peluangnya untuk mendekati pasar. Model 
pengembangan industri kuno menyatakan bahwa lokasi yang terbaik adalah biaya 
yang termurah antara bahan baku dengan pasar. 
d. Teori Tempat Sentral
Teori tempat sental (central place theory) menganggap bahwa ada hirarki 
tempat (hierarchy of places). Setiap tempat sentral didukung oleh sejumah tempat 
yang lebih kecil yang menyediakan sumberdaya (industri dan bahan baku). Tempat 
sentral tersebut merupakan suatu pemukiman yang menyediakan jasa-jasa bagi 
penduduk daerah yang mendukungnya. 
e. Teori Kausasi Kumulatif
Kondisi daerah-daerah sekitar kota yang semakin buruk menunjukan konsep 
dasar dari tesis kausasi kumulatif (cumulative causation) ini. Kekuatan-keuatan 
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pasar cenderung memperparah kesenjangan antara daerah-daerah tersebut (maju 
versus terbelakang). Daerah yang maju mengalami akumulasi keunggulan 
kompetitif dibanding daerah-daerah lainnya. Hal ini yang disebut Myrdal (1957) 
sebagai back wash effects. 
f. Model Daya Tarik (Attraction)
Teori daya tarik industri adalah model pembangunan ekonomi yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat. Teori ekonomi yang mendasarinya adalah 
bahwa suatu masyarakat dapat memperbaiki posisis pasarnya terhadap industrialis 
melalui pemberian subsidi dan insentif. 
Peran Pemerintah Dalam Pembangunan Daerah 






Kegiatan perencanaan ekonomi untuk pengembangan sektor kegiatan ekonomi 
dimulai dengan melakukan proses identifikasi sektor unggulan atau potensial ekonomi 
daerah. Sektor unggulan dapat diartikan sebagai sektor yang mampu mendorong 
pertumbuhan atau perkembangan bagi sektor-sektor lainnya, baik sektor yang 
menyuplai inputnya maupun sektor yang memanfaatkan output sektor unggulan 
tersebut sebagai input dalam proses produksinya (Widodo, 2006). 
Definisi Pendapatan Regional 
a. Menurut Pendekatan Produksi
b. Menurut Pendekatan pendapatan
c. Menurut pendekatan pengeluaran
Pola Perubahan Struktur Ekonomi 
Proses pembangunan ekonomi akan membawa dampak pada perubahan 
struktur ekonomi. Tahap-tahap transformasi tersebut adalah (Yuliadi, 2000) dalam 
(Fatimah dkk, 2013): 
Tahap I     : Produksi Primer ditunjukkan oleh dominannya aktivitas sektor primer 
terutama sektor pertanian yang pertumbuhannya relatif lebih lambat 
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dibandingkan produksi sektor industri sehingga tingkat pendapatan lebih 
rendah dibandingkan sektor industri. Dari sisi penawaran ditandai dengan 
rendahnya akumulasi kapital, tingginya laju pertumbuhan angkatan kerja 
dan rendahnya laju pertumbuhan produktivitas total faktor-faktor 
produksi. 
Tahap II : Industrialisasi ditunjukkan oleh pergeseran pusat pertumbuhan dari sektor 
primer menuju sektor industri. Indikator utama ditunjukkan oleh 
tingginya kontribusi sektor industri terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Tahap III : Pembangunan ekonomi. Pada tahap ini pangsa permintaan domestik 
menurun, meski tidak mempengaruhi laju pertumbuhan ekspor tetapi 
merefleksikan penurunan pangsa sektor industri terhadap GDP dan 
angkatan kerja. Dari sisi penawaran ditandai dengan penurunan 
kontribusi faktor-faktor input yang disebabkan pertumbuhan penduduk. 
Hanya sedikit negara berkembang yang angkatan kerjanya meningkat 
secara signifikan. 
Teori Basis Ekonomi 
Kegiatan-kegiatan basis (basic activities) adalah kegiatan-kegiatan yang 
mengekspor barang-barang dan jasa-jasa ke tempat-tempat di luar batas-batas 
perekonomian masyarakat yang bersangkutan, atau yang memasarkan barang-barang 
dan jasa-jasa mereka kepada orang-orang yang datang dari luar perbatasan 
perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan-kegiatan bukan basis (non-
basic activities) adalah kegiatan-kegiatan yang menyediakan barang-barang yang 
dibutuhkan oleh orang-orang yang bertempat tinggal di dalam batas-batas 
perekonomian masyarakat yang bersangkutan. Kegiatan-kegiatan ini tidak 
mengekspor barang-barang jadi; luas-lingkup produksi mereka dan daerah pasar 
mereka yang terutama adalah bersifat lokal (Sitohang, 1990). 
Teori Basis Ekspor Richardson. 
Penganjur pertama teori ini adalah Tiebout. Teori ini membagi kegiatan 
produksi/jenis pekerjaan yang terdapat dalam suatu wilayah atas pekerjaan basis 
(dasar) dan pekerjaan service/nonbasis. Kegiatan Basis adalah kegiatan yang bersifat 
exogenous artinya tidak terikat pada kondisi interal perekonomian wilayah dan 
sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya jenis pekerjaan lainnya. Sedangkan 
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pekerjaan service (nonbasis) adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
di daerah itu sendiri (Tarigan, 2004). 
2. METODE PENELITIAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa 
data berdasarkan deret waktu dari tahun 2011-2015 untuk melihat perkembangan dan 
perubahan struktur perekonomian. Data yang digunakan adalah PDRB Kabupaten 
Wonogiri dan PDRB  Provinsi Jawa Tengah periode 2011 sampai 2015. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam memperoleh data adalah 
dengan teknik dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulisterutama berupa arsip dan juga buku-buku yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
Penurunan Model Shift Share Esteban Marquillas. 
Teknik shift-share menggambarkan performance (kinerja) sektor-sektor 
suatu wilayah dibandingkan dengan kinerja perekonomian nasional (wilayah yang 
lebih luas diatasnya). Analisis shift share Esteban Marquilas diturunkan dari shift 
share Klasik (Hermanto, 2000) dalam (Fatimah dkk, 2013): 
1. Analisis Shift Share Klasik 
Analisis shift share klasik digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya perubahan struktur ekonomi daerah terhadap struktur 
ekonomi regional atau nasional, sehingga dapat diketahui kinerja (performance) 
perekonomian suatu daerah yang lebih luas (regional atau nasional).  
Rumus analisis shift share klasik adalah : 
Dij = Nij + Mij + Cij 
Keterangan: 
Dij = Kinerja sektor i di wilayah j 
Nij = Pertumbuhan sektor i di wilayah j 
Mij= Bauran industri sektor i di wilayah j 
Cij = Keunggula kompetitif sektor i di wilayah j 
Jika analisis ini diterapkan pada employment (E) maka diperoleh: 
Dij = E*ij - Eij 
Keterangan: 
Eij= Kesempatan kerja 
8 
*= Pendapatan pada akhir analisis 
 Pertumbuhan nasional di suatu sektor wilayah menunjukan bahwa 
kesempatan kerja tumbuh sesuai dengan laju pertumbuhan nasional. 
Nij = Eij.rn 
Keterangan: 
rn = Laju pertumbuhan nasional (%) 
Bauran industri suatu sektor di wilayah menunjukan bahwa kesemptan kerja 
tumbuh sesuai laju selisish antara laju pertumbuhan sektor tersebut secara nasional 
dengan laju pertumbuhan nasional. Sementara itu, keunggulan kompetitif suatu 
sektor di suatu wilayah merupakan kesempatan kerja yang tumbuh sesuai laju 
selisish antara laju pertumbuhan sektor tersebut di wilayah tersebut dengan laju 
pertumbuhan sektor tersebut secara nasional. 
Mij = Eij . (rin – rn)  
Cij = Eij . (rij – rin)  
Keterangan: 
rij = Laju pertumbuhan sektor i di daerah j (%) 
rin = Laju pertumbuhan sektor i di daerah acuan (%) 
Dimana rij , rin dan rn mewakili laju pertumbuhan wilayah dan laju 
pertumbuhan nasional yang masing-masing didefinisikan sebagai : 
1) Mengukur laju pertumbuhan sektor i di wilayah j 
rij = (E*ij – Eij) / Eij 
2) Mengukur laju pertumbuhan sektor i perekonomian nasional 
rn = (E*in – Ein) / Ein 
3) Mengukur laju pertumbuhan nasional 
rn = (E*n – En) / En 
Keterangan: 
Eij = Kesempatan kerja sektor i di daerah j 
Ein = Kesempatan kerja sektor i di tingkat nasional 
En = Kesempatan kerja tingkat nasional 
Tanda * menunjukan kesempatan kerja pada tahun terakhir analisis 
2. Analisis Shift Share Esteban-Marquillas 
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Esteban Marqullas melakukan modifikasi terhadap teknik anlisis shift share 
klasik dengan mendefinisian kembali keunggulan kompetitif sebagai komponen 
ketiga dari teknik shift share dan menciptakan komponen shift share yang keempat, 
yaitu pengaruh alokasi (Aij). Formula analisis shift share Esteban Marquillas 
dirumuskan sebagai berikut: 
Dij = Nij + Mij + C`ij + Aij 
Dij positif dan besar menunjukan kinerja sektor tersebut lebih unggul 
dibandingkan kinerja perekonomian wilayah yang menjadi perbandingan. 
C`ij mengukur keunggulan atau ketidak unggulan kompetitif sektor i  pada 
perekonomian di suatu daerah dengan rumus: 
C`ij = E`ij (rij – rin) 
Keterangan: 
rij = laju pertumbuhan di sektor i di daerah j  
rin  = laju pertumbuhan di sektor i tingkat nasional 
E`ij merupakan homothetic employment di sektor i di wilayah j yang 
nilainya adalah: 
E`ij = Eij . (Ein / En) 
Keterangan: 
Eij = employment kerja di sektor i di wilayah j 
Ein = employment kerja di sektor i di tingkat nasional 
En = employment kerja tingkat nasional 
Pengaruh alokasi atau allocation effect untuk sektor i di daerah j (Aij) 
adalah bagian dari keunggulan kompetitif tradisional (klasik) yang menunjukan 
adanya tingkat spesialisasi di sektor i di daerah j. Aij diformulasikan sebagai 
berikut: 
Aij = (Eij – E`ij) . (rij – rin) 
3. Analisis Location Quotient  (LQ)
Analisis Location Quotient (LQ) menggambarkan suatu perbandingan 
tentang besanya peranan suatu sektor/industri di suatu daerah terhadap besarnya 
peranan sektor/industri tersebut secara nasional. (Tarigan, 2004) 
Rumus LQ menurut (Tarigan, 2004) adalah sebagi berikut: 
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Dimana: 
           = Nilai tambah sektor i di suatu daerah (dalam jutaan rupiah) 
PDRB  = Produk Domestik Regional Bruto daerah tersebut (dalam jutaan rupiah) 
           = Nilai tambah sektor i secara nasional (dalam jutaan rupiah) 
PNB     = Produk Nasional Bruto atau GNP (dalam jutaan rupiah) 
Apabila LQ>1 artinya peran sektor tersebut di daerah itu lebih menonjol 
daripada peranan sektor itu secara nasional, dan seringkali sebagai petujuk bahwa 
daerah tersebut surplus akan produksi sektor i dan mengekspornya ke daerah lain. 
Sedangkan apabila LQ<1 maka peran sektor tersebut di daerah itu lebih kecil 
daripada peran sektor tersebut secara nasional. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan 
berdasarkan analisis shift share Esteban Marquillas sektor pertanian, kehutanan, 
dan perikanan termasuk sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan 
terspesialisasi.  
2. Sektor Pertambangan dan Penggalian 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 , sektor 
pertambangan dan penggalian termasuk kedalam sektor basisi. Sedangkan 
menurut analisis shift share Esteban Marquillas sektor pertambangan dan 
penggalian termasuk sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan 
terspesialisasi.  
3. Sektor Industri Pengolahan 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
industri pengolahan termasuk kedalam sektor non basis. Sedangkan menurut 
analisis shift share Esteban Marquillas sektor industri pengolahan termasuk 
sektor yang berpotensi untuk diunggulkan tetapi tidak terspesialisasi.  
4. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas 
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Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
pengadaan listrik dan gas termasuk kedalam sektor non basis. Sedangkan 
menuruut analisis shift share Esteban Marquillas sektor pengaaan listrik dan gas 
termasuk sektor yang berpotensi untuk diunggulkan tetapi tidak terspesialisasi.  
5. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011, sektor pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah dan daur ulang termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan 
berdasarkan analisis shift share Esteban Marquillas sektor pengadaan air, 
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang termasuk sektor yang memiliki 
keunggulan kompetitif dan terspesialisasi. 
6. Kontruksi 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
kontruksi termasuk kedalam sektor non basis. Sedangkan berdasarkan analisis 
shift share Esteban Marquillas sektor kontruksi termasuk sektor yang berpotensi 
untuk diunggulkan tetapi tidak terspesialisasi.  
7. Perdagangan Besar dan Eceran 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
perdagangan besar dan eceran termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan 
menurut analisis shift share Esteban Marquillas sektor perdagangan besar dan 
eceran termasuk ke dalam sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan 
terspesialisasi.  
8. Transportasi dan Pergudangan 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
transportasi dan pergudangan termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan 
menurut analisis shift share Estaban Marquillas sektor transportasi dan 
pergudangan merupakan sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan 
terpesialisasi. 
9. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
penyediaan akomodasi dan makan minum termasuk kedalam sektor non basis. 
Sedangkan berdasarkan analisis shift share Esteban Marquillas sektor 
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penyediaan akomodasi dan makan minum termasuk sektor yang tidak memiliki 
keunggulan kompetitif dan tidak terspesialisasi. 
10. Informasi dan Komunikasi
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
informasi dan komunikasi termasuk kedalam sektor non basis. Sedangkan 
berdasarkan analisis shift share Esteban Marquillas sektor informasi dan 
komunikasi termasuk sektor yang berpotensi untuk diunggulkan tetapi tidak 
terspesialisasi. 
11. Jasa Keuangan dan Asuransi
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
jasa keuangan dan asuransi  termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan 
berdasrkan analisis shift share Esteban Marquillas sektor jasa keuangan dan 
asuransi termasuk sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan 
terspesialisasi. 
12. Real Estate
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011-2015, sektor real estate  termasuk 
kedalam sektor non basis. Sedangkan berdasarkan analisis shift share Estebban 
Marquillas sektor real estate termasuk sektor yag berpotensi untuk diunggulkan 
tetapi tidak terspesialisasi. 
13. Jasa Perusahaan
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
jasa perusahaan termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan berdasarkan analisis 
shift share Esteban Marquillas sektor jasa perusahaan termasuk sektor yang 
memiliki keunggulan kompetitif dan terspesialisasi. 
14. Administrasi Pemeritahan
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan 2015, sektor 
administrasi pemerintahan termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan 
berdasarkan analisis shift share Esteban Marquillas sektor administrasi 




Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
jasa pendidikan termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan berdasarkan anlisis 
shift share Esteban Marquillas sektor jasa pendidikan termasuk sektor yang 
memiliki keunggulan kompetitif dan terspesialisasi. 
16. Jasa Kesehatan dan Kegiatan sosial 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
jasa kesehatan dan kegiatan sosial termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan 
berdasrkan analisis shift share Esteban Marquillas sektor jasa keshatan dan 
kegiatan sosial termasuk sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan 
terspesialisasi. 
17. Jasa Lainnya 
Berdasarkan analisis LQ tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, sektor 
jasa lainnya termasuk kedalam sektor basis. Sedangkan berdasarkan analisis 
shift share Esteban Marquilas sektor jasa lainnya termasuk sektor yang memiliki 




Berdasarkan analisis Location Quotient dan Shift Share Estebban Marquillas 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada 11 sektor yang merupakan sektor basis, sektor yang paling tinggi nilainya 
adalah sektor  pertanian, disusul oleh sektor transportasi dan pergudangan, sektor 
pertambangan dan penggalian, sektor jasa pendidikan, sektor jasa lainnya, sektor 
perdagangan besar dan eceran, sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor jasa 
perusahaan, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor administrasi pemerintahan, 
dan terakhir sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang. 
2. Sektor yang mempunyai keunggulan kompetitif dan terspesialisasi di Kabupaten 
Wonogiri berdasarkan analisis Shift Share Esteban Marquillas adalah sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor perdagangan 
besar dan eceran, sektor transportasi dan pergudangan, sektor jasa keuangan dan 
asuransi, sektor jasa perusahaan, administrasi pemerintahan, sektor jasa pendidikan, 
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sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor jasa lainnya. Sementara sektor 
industri pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor kontruksi, sektor 
informasi dan komunikasi, sektor real estate merupakan sektor yang berpotensi 
untuk diunggulkan tetapi Kabupaten Wonogiri tidak memiliki spesialisasi di sektor 
tersebut. Sektor penyediaan akomodasi dan makan, minum,  merupakaan sektor 
bukan unggulan dan tidak terspesialisasi. 
3. Kabupaten Wonogiri mengalami perubahan struktur ekonomi dari perekonomian
yang didominasi sektor primer menuju sektor tersier meskipun proses ini berjalan
lambat (bertahap)
4.2 Saran 
1. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri supaya tetap mempertahankan sektor
pertanian sebagai sektor unggulan dan juga terus menigkatkan sektor lainnya
terutama sektor penyediaan akomodasi dan makan minum yang masih rendah
kontribusinya terhadap peningkatan PDRB.
2. Bagi Badan Perencanan Pembangunan Daerah Kabupaten Wonogiri perlu melihat
perubahan struktur ekonomi yang sudah bergeser ke sektor jasa pendidikan sebagai
pertimbangan pemetaan perekonomian Kabupaten Wonogiri selanjutnya.
3. Bagi akademisi supaya mengkaji sektor unggulan di Kabupaten Wonogiri dengan
menggunakan alat analisis serta model yang dikembangkan dan tidak terbatas pada
pengaruh variabel PDRB sehingga menjadi referensi yang bermanfaat bagi
penelitian yang terkait di masa yang akan datang.
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